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Abstrak: DKI Jakarta memiliki risiko tinggi terhadap bencana gempa bumi akibat keberadaan Sesar Baribis,
terutama bagi penghuni hunian vertikal seperti Rusunawa KS Tubun. Penelitian bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada penghuni rusunawa.
Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan pada Teori Knowledge, Attitude, and Practice (KAP) untuk
menjelaskan bagaimana pengetahuan mempengaruhi sikap, yang kemudian membentuk perilaku nyata sebagai
indikator kesiapsiagaan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner
kepada 240 responden penghuni Rusunawa KS Tubun. Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation
Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap sikap, perilaku, dan kesiapsiagaan bencana. Terdapat
penemuan krusial pada penelitian ini dimana sikap ditemukan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku dalam konteks kesiapsiagaan gempa di lokasi penelitian. Variabel pengetahuan, sikap, dan perilaku secara
simultan memberikan pengaruh moderat dengan nilai R’ sebesar 0,490 terhadap kesiapsiagaan bencana.
Kesimpulan penelitian ini menekankan bahwa peningkatan pengetahuan secara langsung lebih efektif dalam
membentuk perilaku dan kesiapsiagaan penghuni dibandingkan melalui intervensi sikap. Temuan pada penelitian
diharapkan menjadi acuan bagi pengelola rusunawa dan instansi terkait dalam menyusun program kesiapsiagaan
bencana yang lebih efektif bagi masyarakat berpenghasilan rendah di hunian vertikal.

Kata kunci: kesiapsiagaan bencana, gempa bumi, rusunawa, KAP, SEM-PLS

Abstract: DKI Jakarta faces a high risk of earthquake disasters due to the existence of the Baribis Fault,
particularly for residents of vertical housing such as Rusunawa KS Tubun. This study aims to analyze the influence
of knowledge, attitude, and practice on earthquake disaster preparedness among residents of low-cost apartments.
The conceptual framework of this study is based on the Knowledge, Attitude, and Practice (KAP) Theory to explain
how knowledge influences attitude, which then shapes actual practice as an indicator of preparedness. The
research method employs a quantitative approach by distributing questionnaires to 240 respondents who are
residents of Rusunawa KS Tubun. Data were analyzed using the Structural Equation Modeling - Partial Least
Squares (SEM-PLS) method via SmartPLS 3 software. The results indicate that knowledge has a significant
influence on attitude, practice, and disaster preparedness. A crucial finding in this study is that attitude was found
to have no significant influence on practice within the context of earthquake preparedness at the research site.
Variables of knowledge, attitude, and practice simultaneously exert a moderate influence on disaster
preparedness, with an R’ value of 0.490. The conclusion of this study emphasizes that directly increasing
knowledge is more effective in shaping the practice and preparedness of residents compared to attitude-based
interventions alone. These findings are expected to serve as a reference for apartment managers and relevant
agencies in designing more effective disaster preparedness programs for low-income communities in vertical
housing.
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PENDAHULUAN

Bencana perkotaan merupakan tantangan
kompleks yang semakin nyata seiring dengan
pesatnya urbanisasi dan pertumbuhan populasi.
Wilayah perkotaan yang padat penduduk sangat
rentan terhadap berbagai ancaman bencana,
dengan dampak yang sering kali meluas dan
menyebabkan krisis kemanusiaan (Feng & Cui,
2021). Untuk mengatasi permasalahan
keterbatasan lahan di perkotaan, hunian vertikal
seperti apartemen dan rumah susun telah
menjadi solusi global (Zhang et al., 2022). Di
negara berkembang seperti Indonesia, Rumah
Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) banyak
dibangun untuk menampung masyarakat
berpenghasilan rendah di kawasan perkotaan,
namun hal ini dihadapkan pada tantangan
kesiapsiagaan bencana yang masih minim
(Alexander, 2015; Marintan et al.,, 2024).
Wilayah DKI Jakarta sendiri memiliki potensi
kerawanan tinggi terhadap gempa bumi yang
dipengaruhi oleh keberadaan Sesar Baribis
(Nurusyifa et al., 2023).

Pengembangan rusunawa di Jakarta saat
ini didominasi oleh tipe tower (bangunan
vertikal di atas 8 lantai) untuk mengoptimalkan
lahan yang terbatas. Sebagai hunian vertikal,
rusunawa memiliki tantangan tersendiri dalam
menghadapi ancaman bencana. Tantangan
seperti kurangnya jalur evakuasi, keterbatasan
sistem peringatan dini, dan rendahnya
kesadaran penghuni masih menjadi hambatan
utama (Marintan et al., 2024). Kondisi ini
semakin mengkhawatirkan karena penghuni
rusunawa umumnya merupakan masyarakat
berpenghasilan rendah. Studi dan hasil simulasi
akses evakuasi di rusunawa menunjukkan
bahwa  kondisi  fisik  bangunan  dan
ketidaksiapan penghuni menjadi hambatan
utama dalam pelaksanaan evakuasi saat
bencana (Putri et al., 2022). Sebagai bagian dari
upaya mengarusutamakan ketahanan kota
terhadap dampak perubahan iklim dan ancaman
bencana, integrasi solusi yang berkelanjutan
menjadi sangat penting bagi keberlangsungan
hunian di Jakarta. Dalam konteks ini,
kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada
penghuni rusunawa menjadi salah satu pilar
penting dalam menjaga keamanan masyarakat
di lingkungan hunian vertikal yang padat
(Hayyu et al., 2022). Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas kesiapsiagaan penghuni
rumah susun perlu menjadi prioritas.

Dalam manajemen bencana,
kesiapsiagaan merupakan proses pengambilan
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keputusan dinamis yang mencakup
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan
tindakan untuk menghadapi bencana secara
efektif (Pereira et al., 2023; Wang & Tsai,
2022). Untuk memahami kesiapsiagaan
penghuni, Teori Knowledge, Attitude, and
Practice (KAP) dapat digunakan sebagai
kerangka konseptual utama. Teori KAP
menjelaskan bagaimana pengetahuan
memengaruhi  sikap, yang  kemudian
membentuk perilaku nyata, dan ketiganya
menjadi indikator kesiapsiagaan masyarakat
terhadap ancaman bencana (Bhandari &
Takahashi, 2022; Zaremohzzabieh et al., 2021).

Pengetahuan yang baik menjadi dasar
pembentukan sikap dan perilaku kesiapsiagaan,
di mana individu dengan pengetahuan tinggi
cenderung mengambil strategi respons yang
lebih tepat (Shapira et al., 2018). Penelitian
sebelumnya di rusunawa menunjukkan bahwa
meskipun pengetahuan dan sikap penghuni
cukup baik, perilaku kesiapsiagaan mereka
tetap rendah karena minimnya fasilitas proteksi
dan ketiadaan pelatihan yang rutin (Nursalekha
et al.,, 2019). Hal ini membuktikan bahwa
perilaku  merupakan hasil dari interaksi
kompleks antara aspek kognitif, afektif, dan
kondisi eksternal (Kinanthi et al., 2024; Zeswita
et al., 2024).

Sudah  banyak penelitian terkait
kesiapsiagaan bencana pada bangunan tinggi,
kajian yang secara spesifik membahas
hubungan variabel pengetahuan, sikap, dan
perilaku terhadap kesiapsiagaan bencana di
rusunawa tipe fower yang dihuni oleh
masyarakat berpenghasilan rendah masih
sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh antara pengetahuan,
sikap, dan perilaku terhadap kesiapsiagaan
bencana gempa bumi pada penghuni Rusunawa
KS Tubun. Pemilihan Rusunawa KS Tubun
didasarkan  pada  karakteristiknya  yang
representatif untuk rumah susun di area
perkotaan padat, sehingga memungkinkan
analisis kesiapsiagaan bencana dari berbagai
perspektif sosioekonomi. Aksesibilitas yang
baik serta dukungan kooperatif dari penghuni,
pengelola, dan pemangku kepentingan terkait
juga menjadi pertimbangan utama guna
memastikan kelancaran penelitian dan potensi
penerapan langsung di lapangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif melalui metode Structural Equation
Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS)
untuk menguji secara komprehensif model
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struktural antar variabel tersebut (Bhaskar &
Manjuladevi, 2016).

Berdasarkan kerangka Teori KAP dan
tujuan tersebut, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini meliputi: (H1) Pengetahuan
berpengaruh positif terhadap Sikap; (H2)
Pengetahuan berpengaruh positif terhadap
Perilaku; (H3) Sikap berpengaruh positif
terhadap  Perilaku;  (H4)  Pengetahuan
berpengaruh positif terhadap Kesiapsiagaan
Bencana; (HS) Sikap berpengaruh positif
terhadap Kesiapsiagaan Bencana; serta (H6)
Perilaku  berpengaruh  positif  terhadap
Kesiapsiagaan Bencana

0 . H4

Pengetahuan H2
(L]

) “ : ‘
|

Perilaku (P) Kesiapsiagaan

Bencana (KB)

Gambar 1. Hipotesis

Pemahaman  mendalam  mengenai
faktor-faktor psikologis dan kognitif penghuni
ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis
dan praktis bagi pemerintah maupun pengelola
dalam merancang program edukasi serta
kebijakan kesiapsiagaan bencana yang lebih
inklusif dan efektif di lingkungan hunian
vertikal perkotaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk
menganalisis hubungan dan pengaruh antar
variabel (Firdaus et al., 2021). Penelitian
bersifat cross-sectional, yaitu data dikumpulkan
pada satu titik waktu tertentu. Penelitian
dilaksanakan di Rusunawa KS Tubun, Jakarta
Barat, yang terdiri dari tiga fower hunian (fower
A, B, dan C). Populasi target dalam penelitian
ini adalah seluruh kepala keluarga atau
perwakilan dewasa yang menghuni 504 unit di
ketiga fower tersebut, karena mereka bertindak
sebagai pengambil keputusan utama di dalam
rumah tangga, khususnya dalam menghadapi
situasi darurat (Hossan et al., 2023).

Ukuran sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin
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of error) sebesar 5% terhadap total populasi
sebanyak 504 unit, yang menghasilkan
kebutuhan sampel minimal sebanyak 223
responden. Untuk mengantisipasi data yang
tidak valid, jumlah sampel ditetapkan menjadi
240 responden. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling yang didistribusikan secara
proporsional ke masing-masing tower, yaitu 90
responden di tower A, 60 responden di tower B,
dan 90 responden di tower C. Kriteria inklusi
responden meliputi: berstatus sebagai kepala
keluarga atau perwakilan dewasa, berusia
minimal 21 tahun, dan telah menetap di unit
rusunawa tersebut minimal selama 6 bulan
secara berturut-turut.

Pengumpulan data primer dilakukan
melalui metode survei menggunakan instrumen
kuesioner terstruktur. Sebelum digunakan
dalam pengumpulan data utama, instrumen
kuesioner telah melalui uji validitas awal (pre
test) terhadap 30 responden yang memiliki
karakteristik serupa dengan populasi penelitian,
yaitu penghuni rusunawa tipe tfower di
Rusunawa Pengadegan. Uji coba ini bertujuan
untuk memastikan kejelasan butir pernyataan,
kesesuaian  konteks, serta  konsistensi
pemahaman responden terhadap instrumen yang
digunakan. Kuesioner ini dirancang untuk
mengukur empat variabel utama yang
diadaptasi dari Teori Knowledge, Attitude, and
Practice (KAP) (Bhandari & Takahashi, 2022;
Fatmah et al.,, 2025; Lihui et al., 2019;
Zaremohzzabieh et al., 2021), yaitu:

1. Pengetahuan (Knowledge): diukur melalui 6
butir pernyataan berskala Likert 1-5 (Sangat
Tidak Setuju hingga Sangat Setuju).
Pengetahuan dalam penelitian ini diukur
sebagai perceived knowledge (pengetahuan
yang dirasakan oleh responden) (Lihui et al.,
2019).

2. Sikap (Attitude): diukur melalui 6 butir
pernyataan berskala Likert 1-5 (Sangat Tidak
Setuju hingga Sangat Setuju) yang
merepresentasikan kesadaran dan persepsi
penghuni terhadap pentingnya mitigasi.

3. Perilaku (Practice): diukur melalui 5 butir
pernyataan berskala Likert 1-5 (Tidak
Pernah hingga Selalu) terkait tindakan nyata
seperti partisipasi simulasi dan penyiapan tas
siaga bencana.

4. Kesiapsiagaan Bencana: diukur melalui 5
butir pernyataan berskala Likert 1-5 (Sangat
Tidak Setuju hingga Sangat Setuju) yang
menilai kesiapan personal dan operasional
saat gempa bumi.
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Data  yang  terkumpul  dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling -
Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS 3 (Hair et
al., 2017). Analisis SEM-PLS dilakukan melalui
dua tahapan utama: evaluasi model pengukuran
(outer model) dan evaluasi model struktural
(inner model) (Hair et al., 2019).

1. Evaluasi outer model bertujuan untuk
menguji validitas dan reliabilitas instrumen
(Kamis et al., 2020). Validitas konvergen
dipenuhi jika nilai loading factor > 0,7 dan
Average Variance Extracted (AVE) > 0,5.
Reliabilitas konstruk dipastikan melalui nilai
Composite Reliability (CR) > 0,7. Setelah
outer model memenuhi syarat, dilanjutkan
dengan evaluasi inner model untuk menguji
hipotesis penelitian (Jiang et al., 2023;
Obeidat et al., 2022).

2. Evaluasi inner model dilakukan untuk
menguji hubungan antar variabel laten dalam
model struktural. Penilaian ini mencakup
analisis koefisien jalur (path coefficient)
untuk melihat arah dan kekuatan hubungan
antar konstruk (Hair et al., 2019). Pengujian
hipotesis  dilakukan melalui  prosedur
bootstrapping untuk melihat signifikansi
hubungan antar variabel (Tsai et al., 2021).
Sebuah  hipotesis dinyatakan diterima
apabila nilai t-statistics > 1,96 dan nilai p-
value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%.
Selain itu, kekuatan pengaruh model
dievaluasi menggunakan nilai koefisien
determinasi (R’).

Penelitian ini  telah  memperoleh
persetujuan etik dari Komite Kaji Etik Sekolah
Ilmu Lingkungan Universitas Indonesia.
Seluruh  responden  diberikan  penjelasan
mengenai tujuan penelitian sebelum pengisian
kuesioner dan menyatakan persetujuan secara
sukarela (informed consent). Peneliti juga
menjamin kerahasiaan data responden dengan
tidak mencantumkan identitas pribadi dalam
proses pengolahan dan pelaporan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan kepada 240 kepala
keluarga atau perwakilan dewasa yang tinggal
di tower A, B, dan C Rusunawa KS Tubun.
Profil responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil responden
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Profil Kategori Juml | Persent
Responden g ah ase
Jenis Laki-laki 97 | 40,4%
Kelamin
Perempuan 143 59,6%
21-34 Tahun 55 22,9%
Usia 35-55 Tahun 142 | 59.2%
> 55 Tahun 43 17,9%
Tidak sekolah 0 0,0%
SD / Sederajat 6 2,5%
Pendidikan | SMP / Sederajat 12 5,0%
Terakhir
SMA / Sederajat 151 62,9%
Diploma / Sarjana 68 28,3%
Pascasarjana (S2/S3) 3 1,3%
PNS / TNI/ Polri 0 0,0%
Pegawai Swasta 47 19,6%
Wiraswasta / Usaha Sendiri 36 15,0%
Pekerja Harian / Informal 20 8,3%
Pekerjaan
Utama Ibu Rumah Tangga 93 38,8%
Pelajar / Mahasiswa 5 2,1%
Pensiunan 5 2,1%
Tidak Bekerja 11 4,6%
Lainnya 23 9,6%
< Rp2.600.000 71 29,6%
Rp2.600.000 — Rp5.500.000 140 58,3%
Penghasilan | ¢5 600.000 - Rp6.000.000 17| 7.1%
Rumah
Tangga Rp6.100.000 — Rp6.500.000 5 2,1%
Rp6.600.000 — Rp7.000.000 4 1,7%
> Rp7.000.000 3 1,3%
6 bulan — 3 tahun 25 10,4%
Lama
Tinggaldi | 3 _ 5 tahypn 57| 238%
Rusunawa
> 5 tahun 158 65,8%

Berdasarkan jenis kelamin, responden
didominasi oleh perempuan sebanyak 143
orang (59,6%), sedangkan responden laki-laki
berjumlah 97 orang (40,4%). Dari segi
kelompok usia, mayoritas responden berada
pada rentang usia produktif dan matang, yaitu
35-55 tahun sebanyak 142 orang (59,2%),
diikuti oleh kelompok usia 21-34 tahun
(22,9%), dan usia di atas 55 tahun (17,9%).
Dilihat dari tingkat pendidikan terakhir,
sebagian besar responden berpendidikan tamat
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SMA/Sederajat dengan persentase mencapai
62,9%, disusul oleh Iulusan Diploma/Sarjana
sebesar  28,3%. Profil pekerjaan utama
responden menunjukkan bahwa Ibu Rumah
Tangga mendominasi dengan persentase
38,8%, diikuti oleh Pegawai Swasta (19,6%),
dan Wiraswasta/Usaha Sendiri  (15,0%).
Dominasi ibu rumah tangga ini sejalan dengan
proporsi  responden  perempuan,  yang
mengindikasikan bahwa kelompok ini memiliki
waktu interaksi yang lebih tinggi dengan
lingkungan rusunawa sehari-hari, sehingga
memegang peran krusial dalam kesiapsiagaan
bencana di unit hunian keluarga. Pada aspek
ekonomi, mayoritas responden (58,3%)
memiliki penghasilan rumah tangga per bulan
pada rentang Rp2.600.000 hingga Rp5.500.000.
Selain itu, terdapat 29,6% responden yang
berpenghasilan di bawah Rp2.600.000. Profil
ekonomi ini mengonfirmasi bahwa sebagian
besar penghuni rusunawa merupakan kelompok
masyarakat berpenghasilan menengah ke
bawah, Terkait dengan durasi menetap,
mayoritas responden (65,8%) telah tinggal di
Rusunawa KS Tubun selama lebih dari 5 tahun,
dan sebanyak 23,8% telah tinggal antara 3
hingga 5 tahun. Tingginya persentase
responden dengan masa tinggal yang lama ini
menunjukkan bahwa mereka telah beradaptasi
dan memiliki pengalaman serta pengenalan
yang baik terhadap kondisi fisik maupun
lingkungan sosial hunian vertikal tersebut, yang
sangat relevan dalam menilai tingkat
kerentanan dan kesiapsiagaan mereka terhadap
potensi bencana gempa bumi.

Analisis data dilakukan menggunakan
metode Structural Equation Modeling - Partial
Least Squares (SEM-PLS) melalui perangkat
lunak SmartPLS 3. Evaluasi outer model
dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen
yang digunakan memenubhi kriteria validitas dan
reliabilitas. Berdasarkan hasil pengolahan data,
seluruh indikator memenuhi kriteria validitas
konvergen nilai loading factor > 0,7
sebagaimana tabel 2.

Tabel 2. Hasil outer loading

. Pengeta Sikap Perilaku Kesiapsi
Variabel huan . . agaan
" (Attitude) (Practice)
Indikator | (Knowle (A) P) Bencana
dge) (K) (KB)
K1 0.887
K2 0.882
K3 0.884
K4 0.903
K5 0.898
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Variabel Plel?liilta Si!(ap Perila}( u I?gszi:;ll)lﬁ

Indikator (Knowle (Atz(t;;de) (Pm(z;;tce) Bencana
dge) (K) (KB)

K6 0.881

Al 0.903

A2 0.903

A3 0.792

A4 0.915

A5 0.937

A6 0.890

P1 0.748

P2 0.786

P3 0.790

P4 0.821

P5 0.781

KB1 0.854

KB2 0.867

KB3 0.817

KB4 0.875

KB5S 0.857

Dari hasil analisis juga didapatkan
validitas variabel yang ditunjukkan dengan nilai
Average Variance Extracted (AVE) > 0,5.
Variabel Sikap memiliki nilai AVE tertinggi
sebesar 0,794, diikuti oleh Pengetahuan (0,790),
Kesiapsiagaan Bencana (0,730), dan Perilaku
(0,617). Reliabilitas  konstruk  dipastikan
melalui nilai Composite Reliability (CR) dan
Cronbach's Alpha yang seluruhnya berada di
atas ambang batas 0,7. Variabel Pengetahuan
dan Sikap menunjukkan reliabilitas yang sangat
kuat dengan nilai CR masing-masing sebesar
0,958, Kesiapsiagaan Bencana sebesar 0,931,
dan Perilaku sebesar 0,890 sebagaimana tabel 3
berikut:

Tabel 3. Hasil uji validitas dan reliabilitas

Cronb Compo Avef”age
ach’s site Variance Keterang
Al h‘a Reliabi | Extracted an
P lity (AVE)
Kesiapsiagaan .
Bencana Va.hd dan
0.907 0.931 0.730 | reliabel
Pengetahuan .
(Kniwleduge ) Valid dan
0.947 0.958 0.790 | reliabel
Perilak .
(Practize) Valid dan
0.846 0.890 0.617 | reliabel
?Afl;;fu de) Valid dan
0.948 0.958 0.794 | reliabel

Hasil ini menegaskan bahwa instrumen
penelitian yang diadaptasi dari teori KAP valid

80



Ningharyana, et al.

dan sangat reliabel untuk  mengukur
kesiapsiagaan penghuni rusunawa.

Setelah outer model memenuhi syarat,
evaluasi inner model dilakukan untuk melihat
kekuatan pengaruh model yang dievaluasi
menggunakan nilai koefisien determinasi R’.
Berdasarkan kriteria Hair et al. (2019), nilai R’
dikategorikan menjadi kuat (0,75), moderat
(0,50), dan lemah (0,25).

Tabel 4. Koefisien determinasi

Variabel R’ Keterangan
g:lslicz;;;s;agaan 0.490 Moderat
(Prctce) 0165 Lemah
(SziAli?iIt)ude) 0.341 Moderat

Hasil analisis menunjukkan nilai R’ untuk
Kesiapsiagaan Bencana adalah 0,490, yang
masuk dalam kategori moderat. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel Pengetahuan,
Sikap, dan Perilaku secara simultan mampu
menjelaskan  49%  variansi  kesiapsiagaan
bencana. Selanjutnya, nilai R’ untuk variabel
Sikap adalah 0,341, yang berarti 34,1% variansi
sikap dijelaskan oleh pengetahuan. Sementara
itu, variabel perilaku (Practice) memiliki nilai
R’ sebesar 0,165 yang dikategorikan lemah.
Nilai yang rendah pada variabel perilaku ini
mengindikasikan bahwa daya penjelas model
terhadap tindakan nyata penghuni sangat
terbatas, karena perilaku mereka lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar model
penelitian yaitu sebesar 83,5%. Temuan ini
mengindikasikan ~bahwa  perilaku  nyata
responden di Rusunawa KS Tubun lebih banyak
dipengaruhi oleh variabel eksternal seperti
kebijakan pengelola, ketersediaan fasilitas
tanggap darurat, maupun kondisi ekonomi
rumah tangga, dibandingkan sekadar aspek
psikologis internal. Penerapan teori KAP pada
konteks ini perlu diperkaya dengan variabel
eksternal agar mampu menjelaskan perilaku
secara lebih komprehensif.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui
prosedur  bootstrapping  dengan  kriteria
penerimaan jika nilai z-statistics > 1,96 dan p-
value > 0,05. Rangkuman hasil pengujian

hipotesis disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji hipotesis (bootstrapping)
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Koefisi t-
Jalur en Statisti
Jalur cs

p- Keteran
Values gan

po
tes
is

Pengetahuan
(Knowledge)
-> Sikap
(Attitude)

H1 0.584 9.554 0.000 | Diterima

Pengetahuan
(Knowledge)
-> Perilaku
(Practice)

H2 0.352 4.579 0.000 | Diterima

Sikap
(Attitude) ->
Perilaku
(Practice)

H3 0.082 1.187 0.236 | Ditolak

Pengetahuan

(Knowledge)
H4 | > 0.269 2.993 0.003 | Diterima
Kesiapsiagaa
n Bencana

Sikap
(Attitude) ->
Kesiapsiagaa
n Bencana

HS 0.367 4.461 0.000 | Diterima

Perilaku
(Practice) ->
Kesiapsiagaa
n Bencana

Hé6 0.250 4.840 0.000 | Diterima

Sesuai dengan kerangka konseptual Teori
Knowledge, Attitude, and Practice (KAP),
penelitian ini mengkaji interaksi kompleks
antara aspek kognitif, afektif, dan perilaku
dalam menghadapi bencana. Hasil pengujian
hipotesis mengonfirmasi bahwa Pengetahuan
memiliki peran fundamental. Hipotesis 1 (H1),
Hipotesis 2 (H2), dan Hipotesis 4 (H4) diterima,
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
penghuni terkait prosedur evakuasi dan mitigasi
secara langsung membentuk sikap yang positif
(t-statistics  9,692), mendorong perilaku (¢
statistics 4,799), dan meningkatkan
kesiapsiagaan bencana (t-statistics 3,079).
Temuan ini sejalan dengan pernyataan Shapira
et al. (2018) bahwa pengetahuan yang baik
menjadi dasar pembentukan sikap dan perilaku
kesiapsiagaan.

Sikap penghuni  juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesiapsiagaan Bencana (HS5 diterima; p-value
0,000). Individu yang memiliki persepsi dan
kesadaran  tinggi  terhadap  kerentanan
lingkungan tempat tinggalnya cenderung lebih
siap menghadapi situasi darurat. Selain itu,
Hipotesis 6 (H6) diterima, yang menegaskan
bahwa Perilaku nyata (seperti penyiapan tas
siaga dan partisipasi simulasi) secara signifikan
meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana secara
keseluruhan (z-statistics 4,905).

Temuan paling krusial dalam penelitian

ini adalah ditolaknya Hipotesis 3 (H3). Hasil
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analisis menunjukkan bahwa Sikap tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Perilaku (p-value 0,221 > 0,05). Secara teoritis,
sikap yang positif seharusnya berujung pada
tindakan nyata (Ajzen, 1991), akan tetapi, hal
ini dapat dijelaskan melalui konteks sosio-
ekonomi dan kondisi fisik Rusunawa KS
Tubun. Ketidakmampuan individu dalam
mentransformasikan sikap menjadi perilaku
nyata juga tidak terlepas dari tekanan
lingkungan perkotaan Jakarta yang masih
menghadapi  berbagai masalah sistemik.
Strategi  mitigasi  tidak  bisa  hanya
mengandalkan kapasitas internal penghuni,
tetapi harus diintegrasikan dengan kebijakan
pembangunan kota yang berorientasi pada
ketahanan jangka panjang (Hayyu et al., 2022).
Sebagaimana dipaparkan pada pendahuluan,
penghuni rusunawa umumnya merupakan
masyarakat berpenghasilan rendah yang
dihadapkan pada  hambatan  struktural,
keterbatasan =~ waktu  untuk = mengikuti
pelatihan/simulasi rutin (Shapira et al., 2018).
Meskipun mereka memiliki sikap dan
kesadaran yang baik (kognitif dan afektif), hal
tersebut tidak bertransformasi menjadi perilaku
yang nyata akibat kendala eksternal (Zeswita et
al., 2024), serta adanya tantangan dalam
membangun keterlibatan (engagement) yang
dipengaruhi oleh faktor motivasi individu di
tengah kondisi yang terbatas(Pranitasari et al.,
2025), keterbatasan finansial untuk melengkapi
tas siaga bencana, minimnya fasilitas proteksi
yang disediakan, serta ketiadaan pelatihan rutin
dari pihak pengelola (Nursalekha et al., 2019).
Temuan ini memberikan integrasi teori yang
penting: dalam konteks hunian vertikal bagi
masyarakat berpenghasilan rendah, Teori KAP
tidak selalu berjalan linier dari sikap menuju
perilaku. Pengetahuan terbukti berpengaruh
langsung terhadap Perilaku (H2), intervensi
kebijakan ke depannya tidak cukup hanya
berfokus pada kampanye penyadaran (sikap),
melainkan harus ditekankan pada transfer
pengetahuan teknis dan penyediaan fasilitas
kesiapsiagaan yang memadai untuk
memfasilitasi perilaku warga.

KESIMPULAN DAN SARAN

MONAS: Jurnal Inovasi Aparatur, Vol 8 No 1 (2026): 76-86

Kesimpulan

Secara  keseluruhan, penelitian ini
mengonfirmasi bahwa kesiapsiagaan bencana
gempa bumi pada penghuni Rusunawa KS

Tubun sangat bergantung pada interaksi

kompleks antara aspek kognitif, afektif, dan

perilaku. Konteks sosio-ekonomi penghuni
memberikan dinamika tersendiri terhadap
penerapan  Teori KAP  secara linier.

Berdasarkan pengujian hipotesis (H1-HO6),

dapat ditarik kesimpulan spesifik sebagai

berikut:

1. Pengetahuan sebagai katalisator utama (H1,
H2, & H4 Diterima): Tingkat pengetahuan
yang memadai terkait prosedur evakuasi dan
kesiapsiagaan memiliki peran fundamental.
Pemahaman yang baik terbukti secara
langsung mampu membentuk sikap yang
positif (H1) , mendorong perilaku (H2), dan
pada akhirnya meningkatkan tingkat
kesiapsiagaan bencana secara keseluruhan
(H4).

2. Peran Signifikan sikap dan perilaku (H5 &
H6 Diterima): Sikap yang mencerminkan
tingginya persepsi dan kesadaran penghuni
terhadap kerentanan lingkungannya terbukti
secara signifikan meningkatkan
kesiapsiagaan dalam menghadapi situasi
darurat (HS). Sejalan dengan itu, penerapan
perilaku nyata seperti menyiapkan tas siaga
dan  berpartisipasi  dalam  simulasi
memberikan dampak positif dan langsung
terhadap peningkatan kesiapsiagaan
bencana (H6).

3. Kesenjangan antara sikap dan perilaku (H3
Ditolak): temuan paling krusial dalam
penelitian ini adalah terputusnya hubungan
antara sikap dan perilaku. Sikap positif dan
kesadaran afektif penghuni terbukti belum
terkonversi secara optimal menjadi tindakan
yang nyata. Anomali ini dilatarbelakangi
oleh hambatan struktural yang melekat pada
masyarakat berpenghasilan rendah, di mana
niat baik untuk bersiaga terhalang oleh
keterbatasan finansial, keterbatasan waktu,
minimnya fasilitas proteksi dari pihak
pengelola, serta  ketiadaan  rutinitas
pelatihan. Temuan ini diperkuat oleh
rendahnya daya jelaskan model terhadap
variabel perilaku, menegaskan bahwa
pembentukan perilaku kesiapsiagaan dalam
konteks rusunawa tidak cukup dijelaskan
melalui aspek pengetahuan dan sikap
semata, melainkan memerlukan dukungan
faktor eksternal dan struktural yang
memadai. Penerapan teori KAP pada
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konteks  hunian  vertikal = masyarakat
berpenghasilan rendah perlu diperkaya
dengan variabel eksternal agar mampu
menjelaskan perilaku kesiapsiagaan secara
lebih komprehensif.

Implikasi Praktis

Ditolaknya hipotesis ketiga (H3) dan
diterimanya pengaruh langsung pengetahuan
terhadap perilaku (H2) memberikan implikasi
kebijakan yang penting. Intervensi
kesiapsiagaan di lingkungan rusunawa tidak
akan efektif jika hanya berfokus pada
kampanye penyadaran yang menyasar sikap.
Pendekatan ke depan harus menitikberatkan
pada transfer pengetahuan teknis secara intensif
yang diiringi dengan penyediaan fasilitas dan
sarana prasarana yang memadai oleh pengelola
guna menjembatani keterbatasan warga dalam
mewujudkan perilaku siaga. Temuan ini
menegaskan perlunya pergeseran pendekatan
dari strategi berbasis persuasi menuju strategi
berbasis  dukungan  struktural (enabling
environment), di mana penghuni tidak hanya
diberikan pemahaman, tetapi juga difasilitasi
secara  sistematis untuk menerjemahkan
pengetahuan menjadi tindakan nyata. Strategi
kesiapsiagaan di rusunawa perlu dirancang
melalui pendekatan terpadu yang
mengombinasikan edukasi teknis, penguatan
fasilitas fisik, serta pembiasaan perilaku melalui
simulasi rutin.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional sehingga hanya menggambarkan
kondisi kesiapsiagaan pada satu waktu tertentu
dan belum dapat menangkap dinamika
perubahan perilaku secara longitudinal. Kedua,
keterbatasan waktu penelitian membatasi
kedalaman eksplorasi terhadap faktor-faktor
eksternal yang  memengaruhi  perilaku
kesiapsiagaan, seperti kebijakan pengelola dan
kondisi lingkungan fisik secara lebih rinci.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, usulan saran

ditujukan kepada para pemangku kepentingan

dan peneliti selanjutnya:

Bagi pemerintah dan Unit Pengelola Rumah

Susun (UPRS):

1. Pengelola rusunawa disarankan untuk tidak
lagi sekadar berfokus pada kampanye
penyadaran atau imbauan (sikap). Intervensi
harus diarahkan pada transfer pengetahuan
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teknis yang diiringi dengan penyediaan
fasilitas secara langsung.

2. Mengatasi kendala finansial penghuni,
pemerintah  daerah  disarankan untuk
mengalokasikan anggaran guna
menyediakan peralatan tanggap darurat
komunal di setiap lantai atau
mendistribusikan tas siaga bencana dasar
bersubsidi untuk unit rumah tangga rentan.

3. Pengelola harus mengadakan simulasi
evakuasi gempa bumi secara berkala agar
warga membangun automatisasi respons
evakuasi melalui pengulangan simulasi
secara berkala, pengelola harus tegas
mensterilkan jalur evakuasi dan tangga
darurat dari barang-barang pribadi penghuni
yang selama ini menjadi hambatan fisik.

Bagi peneliti selanjutnya:

1. Disarankan untuk mengembangkan model
Teori KAP dengan memasukkan variabel
eksternal seperti tingkat pendapatan,
regulasi pemerintah, dan ketersediaan
fasilitas evakuasi sebagai variabel moderasi
atau mediasi. Hal ini penting untuk
mengukur secara kuantitatif seberapa besar
faktor struktural membatasi niat perilaku
(intention-practice gap).

2. Memperluas ruang lingkup penelitian
dengan membandingkan (cross-sectional
study)  tingkat  kesiapsiagaan  antara
rusunawa tipe fower dan tipe blok, atau
membandingkannya dengan apartemen
komersial untuk melihat pengaruh dominan
dari  kelas  sosio-ekonomi  terhadap
kesiapsiagaan bencana di bangunan vertikal.

3. Penggunaan metode penggunaan mixed-
methods (menggabungkan kuesioner dengan
wawancara mendalam) kesenjangan niat dan
perilaku  (intention-practice gap) dapat
tergambar secara kualitatif.
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